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Abstract

Complementary food is nutritious food and drink as a transition from breast milk to family food.
The positive and negative aspects are contained in one's knowledge and will determine one's
attitude. The 2015 revised Maternal and Child Health handbook contains records of maternal
and child health to maintain and care for maternal and child health. The objective of this
research is determine the effect of education on complementary feeding with the 2015 revised
Maternal and Child Health handbook on mothers’ knowledge and attitude of complementary
feeding in West Pontianak District. This is a quasi experimental research with a one group
pretest-posttest design. Taking 66 samples with consecutive sampling. Knowledge and
attitude questionnaires and material evaluation sheets are used as measuring tools. Data
analysis use paired sample t-test with the wilcoxon signed-rank test as an alternative test.
There were 12 mothers who had a moderate level of knowledge before education, then
increased to 21 mothers after education. The results of the wilcoxon signed-rank test obtained
the sig. value < 0.05. The mothers’ attitude in terms of complementary feeding and feeding
rules are changed between before and after education. Education with the 2015 revised
Maternal and Child Health handbook had a significant effect on increasing the category of
mothers' knowledge of complementary food and changing mothers' attitude in feeding rules.
However, it is still necessary to add material based on the latest scientific evidence in the 2015
revised Maternal and Child Health handbook.

Keywords: attitude, complementary feeding, education, knowledge, 2015 revised Maternal
and Child Health handbook

Pendahuluan tersebut. Semakin positif aspek seseorang
Makanan pendamping air susu ibu terhadap suatu objek maka semakin positif
(MPASI) merupakan makanan dan minuman pula sikap seseorang, begitu juga sebaliknya
bergizi untuk bayi sebagai peralihan dari air (4). Walaupun begitu, suatu sikap belum
susu ibu (ASI) ke makanan keluarga (1). tentu bisa terwujud dalam bentuk praktik (5).
MPASI diberikan ketika ASI saja sudah tidak Adanya buku KIA dapat meningkatkan
bisa memenuhi kebutuhan zat gizi bayi (2). pengetahuan ibu dan derajat kesehatan anak
Supaya pemberian MPASI berjalan baik (6).
maka diperlukan pengetahuan mengenai Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)
MPASI yang baik pula (3). revisi 2015 diterbitkan guna meningkatkan
Pengetahuan seseorang, misalnya status kesehatan ibu dan anak (7). Buku KIA
mengenai MPASI, mengandung aspek positif revisi 2015 memuat catatan kesehatan ibu
dan negatif terhadap suatu objek. Sikap (hamil, bersalin, dan nifas) dan anak (bayi
seseorang akan ditentukan dari kedua aspek baru lahir sampai anak usia 6 tahun) serta
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beragam informasi tentang cara memelihara
dan merawat kesehatan ibu dan anak (8).

Profil Dinas Kesehatan Kota Pontianak
Tahun 2017 menyatakan bahwa penyebaran
buku KIA revisi 2015 sudah terealisasi
sepenuhnya dengan target 86%. Namun,
pemanfaatannya dalam pelayanan
kesehatan masih belum mencapai target
indikator kinerja Standar Pelayanan Minimal
Bidang Kesehatan Tahun 2017. Target yang
seharusnya dicapai, yaitu 95%, nhamun
capaiannya hanya 78,7% (9).

Data dari Dinas Kesehatan Kota
Pontianak  periode Desember 2018
menyatakan bahwa pemanfaatan buku KIA
revisi 2015 dalam pelayanan kesehatan
dengan persentase terendah terdapat di
Kecamatan Pontianak Barat, yaitu sebesar
72,13%. Hal ini tidak sebanding dengan
penyebaran buku KIA revisi 2015 di
kecamatan tesebut, yaitu sebesar 89,17%
(20).

Berdasarkan penelitian oleh Andriani,
leaflet MPASI dapat meningkatkan
pengetahuan ibu mengenai MPASI (11).
Edukasi melalui metode tugas baca dalam
penelitian ini diduga bisa mengubah
pengetahuan dan sikap ibu dalam hal
pemberian MPASI. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan guna mengetahui pengaruh
edukasi mengenai MPASI menggunakan
buku KIA revisi 2015 terhadap pengetahuan
dan sikap ibu dalam pemberian MPASI di
Kecamatan Pontianak Barat.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
quasi experimental dengan pendekatan one
group pretest-posttest design. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 66 ibu yang memiliki
bayi berusia 6-9 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Perumnas |, Perumnas Il, Kom.
Yos Sudarso, dan Pal. V yang memenuhi
kriteria penelitian. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Desember 2019 hingga bulan
Agustus  2020. Pengambilan  sampel
dilakukan dengan cara consecutive sampling.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
pengetahuan dan sikap ibu dalam pemberian
MPASI. Kategori pengetahuan dan sikap
diukur dengan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya oleh peneliti
sebelumnya, dengan judul “Hubungan
Lamanya Menyusui terhadap Perkembangan
Bayi pada Usia 6-12 Bulan di Kecamatan
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Pontianak Timur” dengan hasil nilai alfa
cronbach = 0,913 (12). Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah data primer yang
didapatkan langsung dari responden melalui
wawancara. Instrumen pada penelitian ini
adalah informasi MPASI pada buku KIA revisi
2015, lembar evaluasi materi, serta kuesioner
pengetahuan dan sikap ibu mengenai
MPASI. Uji yang digunakan adalah paired
sample t-test dengan uji alternatif wilcoxon
signed-rank test.

Hasil
A. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik
Variabel Karakteristik n %
Usia ibu 20-30 37 56,1
(tahun) 31-40 23 348
> 40 6 9,1
Total 66 100
1 19 28,8
E](;’rr;‘r'%'; anak —5 3 34 515
>3 13 19,7
Total 66 100
Pendidikan 32 485
dasar
Pendidikan Pendidikan
terakhir ibu menengah 31 a1
E’en(j_|d|kan 3 45
tinggi
Total 66 100
Pegawai 1 15
. swasta
Pekerjaan Ibu ruman
ibu 61 924
tangga
Lainnya 4 6,1
Total 66 100
Penghasilan < 2.100.000 31 47
keluarga per 2.100.000-
bulan 3.500.000 22 333
(rupiah) > 3.500.000 13 19,7
Total 66 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok
terbesar adalah ibu dengan usia 20-30 tahun,
jumlah anak sebanyak 2-3 anak, pendidikan
dasar sebagai pendidikan terakhirnya,
pekerjaan ibu rumah tangga, dan
penghasilan keluarga < Rp2.100.000,00.

Hasil analisis hubungan antara
pendidikan terakhir dengan pengetahuan
serta hubungan antara penghasilan keluarga
dengan pengetahuan didapatkan nilai sig. >
0,05 pada data pretest dan posttest. Artinya,
secara statistik, tidak terdapat hubungan
antara pendidikan terakhir ibu dengan
pengetahuan ibu mengenai MPASI serta



tidak terdapat hubungan antara penghasilan
keluarga dengan pengetahuan ibu mengenai
MPASI.

B. Pengaruh Edukasi dengan Buku KIA
Revisi 2015 terhadap Pengetahuan
Responden

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat

Pengetahuan Responden mengenai MPASI

Sebelum dan Setelah Membaca Buku KIA Revisi

2015

Kategori Pretest Posttest
% N %
Tinggi 0 0 2 3
Sedang 12 18,2 21 31,8
Rendah 54 81,8 43 65,2
Total 66 100 66 100

Tabel 2 menunjukkan kategori tingkat
pengetahuan paling banyak saat pretest dan
posttest kuesioner pengetahuan adalah
rendah, tetapi frekuensi kategori tingkat
pengetahuan rendah mengalami penurunan
sebanyak 11 orang (16,6%). Kategori tingkat
pengetahuan paling sedikit saat pretest dan
posttest kuesioner pengetahuan adalah
tinggi, namun frekuensi kategori tingkat
pengetahuan tinggi mengalami peningkatan
sebanyak 2 orang (3%). Selain itu,
peningkatan juga terjadi pada kategori tingkat
pengetahuan sedang, yaitu sebanyak 9 orang
(13,6%).

Tabel 3. Hasil Wilcoxon Signed-Rank Test Data
Kuesioner Pengetahuan dengan Skala Ordinal
Posttest Pengetahuan - Pretest Pengetahuan

Negative Ranks (N) 5
Positive Ranks (N) 18
Ties (N) 43
Total (N) 66
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007

Tabel 3 menunjukkan analisis data
dengan skala ordinal didapatkan responden
yang mengalami peningkatan kategori tingkat
pengetahuan dari pretest ke posttest
berjumlah 18 orang. Responden yang
mengalami  penurunan kategori tingkat
pengetahuan dari pretest ke posttest
berjumlah 5 orang. Sementara itu, responden
yang tidak mengalami peningkatan maupun
penurunan kategori tingkat pengetahuan dari
pretest ke posttest berjumlah 43 orang. Hasil
uji menunjukkan secara statistik, edukasi
dengan buku KIA revisi 2015 memberikan
pengaruh  yang signifikan terhadap
peningkatan kategori tingkat pengetahuan
mengenai MPASI.
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C. Pengaruh Edukasi dengan Buku KIA
Revisi 2015 terhadap Sikap
Responden

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Sikap Responden

mengenai Jadwal dalam Feeding Rules Sebelum

dan Setelah Membaca Buku KIA Revisi 2015

Pretest Posttest

% n %

Pernyataan

Perencanaan
jadwal
pemberian
MPASI
dibuat
MPASI dapat
diberikan sesuai
jadwal
Ibu harus
mengenal tanda
lapar dan
kenyang bayi
Tabel 4 menunjukkan responden lebih
banyak memilih untuk membuat perencanaan
jadwal MPASI dan memberikan MPASI
sesuai jadwal. Akan tetapi, kedua sikap
tersebut mengalami penurunan jumlah.
Sebaliknya, responden yang mengenal tanda
lapar dan kenyang bayi mengalami
peningkatan jumlah antara sebelum dan
setelah membaca buku KIA revisi 2015.

52 788 50 758
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Gambar 1. Distribusi frekuensi sikap responden
mengenai keamanan MPASI buatan rumah, pabrikan,
dan dari luar rumah sebelum dan setelah membaca
buku KIA revisi 2015

Gambar 1 menunjukkan responden
paling banyak memilih MPASI buatan rumah
sebagai MPASI yang aman. Responden yang
memilih  jawaban tersebut mengalami



peningkatan jumlah. Responden paling
banyak memilih MPASI pabrikan sebagai
MPASI yang kurang aman. Responden yang
memilih  jawaban tersebut mengalami
penurunan jumlah. Responden paling banyak
memilih MPASI dari luar rumah sebagai
MPASI yang tidak aman. Responden yang

memilih  jawaban tersebut mengalami
penurunan jumlah.
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Gambar 2. Distribusi frekuensi sikap responden
mengenai efisiensi MPASI buatan rumah, pabrikan, dan
dari luar rumah sebelum dan setelah membaca buku
KIA revisi 2015

Gambar 2 menunjukkan responden
paling banyak memilih MPASI buatan rumah
sebagai MPASI vyang tidak efisien.
Responden yang memilih jawaban tersebut
mengalami peningkatan jumlah. Responden
paling banyak memilih MPASI pabrikan
sebagai MPASI yang efisien. Responden
yang memilih jawaban tersebut mengalami
penurunan jumlah. Responden paling banyak
memilih MPASI dari luar rumah sebagai
MPASI yang kurang efisien. Responden yang
memilih  jawaban tersebut mengalami
penurunan jumlah.

Pembahasan
A. Karakteristik Responden

Pada penelitian ini tidak dilakukan uiji
statistik yang menganalisis hubungan antara
usia dengan pengetahuan dan sikap ibu.
Penelitian oleh Denti menyatakan bahwa
semakin bertambah usia seseorang maka
semakin berkembang daya tangkap dan pola
pikirnya sehingga pengetahuannya membaik
(4). Lain halnya dengan penelitian oleh
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Hajrah yang menyatakan bahwa semakin
bertambahnya usia, akan lebih banyak
informasi dan pengalaman yang didapatkan
(13). Penelitian oleh Harnindita menyatakan
bahwa seiring bertambahnya usia seseorang,

kematangan akal akan semakin kuat
sehingga sikap seseorang akan semakin baik
(14).

Penelitian oleh Chikmah menyatakan
bahwa semakin banyak jumlah anak maka
pengalaman ibu akan bertambah sehingga
pengetahuan yang dimiliki ibu semakin luas
(15). Lain halnya dengan penelitian oleh
Denti yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara jumlah
anak dengan pengetahuan ibu (4). Menurut
Afriyanii, sikap mempunyai banyak sumber,
satu di antaranya adalah pengalaman. lbu
dengan jumlah anak > 1 sudah memiliki
pengalaman positif sebelumnya yang
kemudian memengaruhi sikap ibu terhadap
anak berikutnya (16).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara statistik, tidak terdapat hubungan
antara pendidikan terakhir ibu dengan
pengetahuan ibu  mengenai  MPASI.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Silalahi yang menyatakan bahwa pendidikan
tidak berpengaruh langsung terhadap
peningkatan pengetahuan karena terdapat
beberapa faktor lain yang memengaruhinya,
seperti media pembelajaran yang efektif (17).
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
oleh Hariani yang menyatakan bahwa tinggi
rendahnya tingkat pendidikan ibu tidak
berdampak secara signifikan pada
pengetahuan ibu karena ada hal-hal lain yang
bisa dilakukan ibu untuk memperoleh
pengetahuan tentang MPASI (2). Lain halnya
dengan penelitian oleh Soyanita yang
menyatakan bahwa tingginya pendidikan
seseorang akan memperluas pengetahuan
seseorang (18). Penelitian oleh
Setiyaningrum menyatakan bahwa tingkat
pendidikan yang rendah menyebabkan
pengetahuan seseorang menjadi kurang
sehingga berdampak pada sikap yang kurang
pula (19).

Penelitian oleh Syaiful menyatakan
bahwa pekerjaan memengaruhi pengetahuan
seseorang karena seseorang yang bekerja
akan berinteraksi dengan banyak teman
sehingga mendapatkan banyak informasi dari
luar dan bisa saling bertukar pengalaman
(20). Sebaliknya, penelitian oleh Denti



menyatakan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara  pekerjaan  dengan
pengetahuan karena ibu-ibu yang bekerja di
luar rumah kurang mendapatkan informasi
dari penyuluhan-penyuluhan yang diberikan
oleh tenaga kesehatan setempat (4).
Penelitian oleh Shaluhiyah menyatakan
bahwa ibu yang sibuk dan tidak memiliki
cukup waktu dalam penyediaan MPASI yang
lengkap membuat penyediaan MPASI
menjadi seadanya dan tidak sesuai dengan
aturan kesehatan (21).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara statistik, tidak terdapat hubungan
antara penghasilan keluarga dengan
pengetahuan ibu mengenai  MPASI.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Shaluhiyah yang menyatakan bahwa
penghasilan  keluarga yang terbatas
menyebabkan penyediaan MPASI seadanya
dan tidak sesuai dengan aturan kesehatan
(21). Lain halnya dengan penelitian oleh
Silalahi yang menyatakan bahwa semakin
baik pendapatan keluarga maka semakin
baik pula pengetahuan ibu (17).

B. Pengaruh Edukasi dengan Buku KIA
Revisi 2015 terhadap Pengetahuan
Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara statistik, edukasi dengan buku KIA

revisi 2015 memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan tingkat
pengetahuan ibu mengenai  MPASI.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Ainiyah yang membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara
pemanfaatan buku KIA revisi 2015 dengan
pengetahuan ibu dan terdapat hubungan
positif antara pemanfaatan buku KIA revisi
2015 dengan tingkat pengetahuan ibu yang
berarti semakin tinggi pemanfaatan buku KIA
revisi 2015 maka semakin tinggi pula tingkat
pengetahuan ibu (22).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian oleh lainnya yang membuktikan
bahwa peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan  responden  menunjukkan
keberhasilan dalam menggunakan media
cetak sebagai media edukasi. Peningkatan
aspek pengetahuan dapat terjadi karena
responden mendapatkan informasi dari
media cetak dengan cara membaca dan
mempelajari materi secara mandiri. Media
cetak yang digunakan adalah booklet (23—
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25). Selain itu, penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian lainnya yang membuktikan
bahwa  setelah  diberikan  pendidikan
kesehatan melalui media cetak, terjadi
peningkatan pengetahuan yang signifikan

pada responden. Media cetak yang
digunakan adalah leaflet (26,27).
Adanya informasi mengenai MPASI

yang terdapat pada buku KIA revisi 2015
berupa informasi tentang pemenuhan
kebutuhan gizi bayi dan anak usia 6-24 bulan
yang berupa kriteria MPASI yang baik, cara
pembuatan MPASI, dan cara pemberian
MPASI bisa meningkatkan nilai pengetahuan
ibu dalam pemberian MPASI. Bentuk, porsi,
dan frekuensi MPASI juga dijelaskan dalam
buku KIA revisi 2015. Ketiga poin tersebut
dijelaskan berdasarkan pengelompokan usia,
yaitu usia 6-9 bulan, 9-12 bulan, dan 12-24
bulan (8). Sementara itu, tidak tercantumnya
penjelasan mengenai syarat pemberian
MPASI yang baik dan jumlah energi dari
MPASI yang dibutuhkan bayi per harinya
pada buku KIA revisi 2015 bisa menjadi satu
di antara faktor yang menyebabkan kategori
pengetahuan ibu dalam pemberian MPASI
sebagian besar tetap antara pretest dan
posttest.

C. Pengaruh Edukasi dengan Buku KIA

Revisi 2015 terhadap Sikap
Responden
Penjelasan mengenai syarat

pemberian MPASI yang baik sebenarnya
penting untuk dijelaskan dalam buku KIA
revisi 2015. Orang tua harus menerapkan
feeding rules sejak anak dikenalkan pada
MPASI. Feeding rules satu di antaranya
meliputi jadwal pemberian makanan. Jadwal
yang dimaksud, yaitu ada jadwal makanan
utama dan makanan selingan yang teratur,
susu diberikan dua sampai tiga kali sehari,
waktu makan tidak boleh lebih dari 30 menit,
dan hanya boleh mengonsumsi air putih di
antara waktu makan (28,29).

Melatih anak untuk mengenali lapar dan
kenyang melalui feeding rules sangat
penting, yaitu jadwal makan yang terstruktur
dan teratur. Orang tua tidak boleh memberi
makanan ringan atau susu kepada anak saat
mendekati jam makan utama karena akan
membuat anak kenyang sebelum jam makan
utama (29).

Tanda lapar dan kenyang bayi akan
ditunjukkan  melalui  bahasa tubuhnya



(feeding cues). Ibu yang memperhatikan
tanda-tanda tersebut, kemudian memberikan
ASI akan menciptakan suatu jadwal makan
untuk bayinya. Jadwal MPASI menggantikan
beberapa jadwal ASI tersebut sehingga tidak
akan tumpang tindih. Frekuensi pemberian
MPASI ditingkatkan secara bertahap. Pada
usia 6-8 bulan diberikan 2-3 kali per hari,
kemudian ditingkatkan menjadi 3-4 kali per
hari pada usia 9-24 bulan. Makanan selingan
bisa diberikan 1-2 kali di antara waktu makan
jika dibutuhkan (28).

Makanan pendamping air susu ibu
mulai diberikan pada usia 6 bulan. MPASI
dapat diberikan paling dini pada usia 4 bulan
(17 minggu) jika ASI tidak mencukupi dengan
menilai kesiapan oromotor bayi untuk
menerima makanan padat. MPASI tidak
boleh diberikan lebih lambat dari usia 6 bulan
(27 minggu) karena ASI eksklusif sudah tidak
mencukupi kebutuhan nutrisi bayi. Garam
dan gula dapat ditambahkan pada MPASI
untuk perkembangan rasa pada bayi, namun
harus tetap mempertimbangkan jumlah yang
diberikan. Pemberian MPASI harus mengikuti
kaidah responsive feeding. Responsive
feeding meliputi (28):

1. Memberikan makan langsung kepada
bayi dan mendampingi anak untuk makan
sendiri;

2. Peka terhadap tanda lapar dan kenyang
bayi;

3. Memberikan makanan secara perlahan
dan sabar;

4. Mendorong anak untuk makan tanpa
paksaan;

5. Mencoba berbagai kombinasi makanan,
rasa, tekstur, dan cara;

6. Sesedikit mungkin pengalih perhatian
selama makan;

7. Memberikan kasih sayang.

Terdapat dua jenis MPASI secara
umum, yaitu MPASI pabrikan dan MPASI
lokal. MPASI pabrikan dipilih karena cara
pemberian yang lebih mudah, praktis, dan
bisa juga anak memang lebih menyukai
MPASI pabrikan. Sementara itu, MPASI lokal
dipilih karena ibu lebih mudah mendapatkan
bahan makanan untuk membuat MPASI (30—
32).

Keunggulan MPASI pabrikan adalah
lebih praktis, terutama untuk ibu yang
bekerja. Sementara itu, MPASI lokal lebih
murah dan bervariasi (32).
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Kesimpulan

Edukasi dengan buku KIA revisi 2015
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kategori tingkat
pengetahuan ibu mengenai MPASI serta
mengubah sikap ibu dalam feeding rules.
Akan tetapi, masih dibutuhkan penambahan
materi yang berbasis bukti ilmiah terkini pada
buku KIA revisi 2015.
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